VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai permintaan dan kepuasan konsumen
dalam mengonsumsi beras siger di Provinsi Lampung dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pola konsumsi beras siger konsumen rumah tangga berdasarkan frekuensi
konsumsi yaitu 2 sampai 3 kali per minggu atau 8 sampai 12 kali per bulan
dengan rata-rata jumlah konsumsi beras siger KWT Tunas Baru sebanyak
5,47 kg per bulan. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan konsumsi
beras siger KWT Agung Lestari sebanyak 2,99 kg per bulan. Hal tersebut
berkaitan dengan alasan konsumen dalam mengonsumsi beras siger yaitu
konsumen KWT Tunas Baru (60 %) beralasan mengonsumsi beras siger
karena kesehatan dan konsumen KWT Agung Lestari (40%) beralasan
karena kebiasaan.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan rumah tangga terhadap
beras siger KWT Tunas Baru adalah harga beras padi, harga ikan, dan
jumlah anggota keluarga, sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan rumah tangga terhadap beras siger KWT Agung Lestari adalah

harga beras siger, harga beras padi dan harga ikan.
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3. Hasil indeks kepuasan konsumen atau Customer Satisfaction Index (CSI)
beras siger KWT Tunas Baru sebesar 73,8 persen dan nilai CSI beras siger
KWT Agung Lestari sebesar 67,8 persen yang berarti bahwa konsumen
puas dengan produk beras siger. Berdasarkan hasil Importance
Performance Analysis (IPA) atribut yang menjadi prioritas utama produsen
beras siger KWT Tunas Baru dan KWT Agung Lestari untuk diperbaiki

yaitu atribut harga.

B. Saran

Berdarsarkan hasil dari penelitian ini saran yang dapat dberikan adalah :

1. Produsen perlu meningkatkan kualitas atribut produk yang masuk dalam
prioritas utama yaitu atribut harga dengan cara mengurangi volume
kemasan beras siger agar konsumen beras siger tidak beralih ke produk
pesaing.

2. Pemerintah dalam hal ini Badan Ketahanan Pangan Daerah Kota Bandar
Lampung dan Kabupaten Lampung Selatan perlu melakukan promosi dan
sosialisasi tentang beras siger secara intensif agar masyarakat lebih
mengerti tentang manfaat serta keunggulan beras siger dan tertarik untuk
mengonsumsi beras siger sehingga dapat menunjang program diversifikasi
pangan.

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai tentang strategi
pengembangan maupun pemasaran yang perlu dilakukan produsen agar

produk beras siger lebih berkembang dan dikenal masyarakat.



